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1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri kosmetik, khususnya produk skincare, di Indonesia
mengalami  pertumbuhan yang stgnlﬁkﬂn alalam beberapa tahun terakhir[1].
Berdosarkan data dari Stotista, Direkdur ]’uﬂuﬂ Industri Kecil, Menengah, dan
Aneka, menyampaikan bahwa industri kosmetik nasional diperkirakan akan terus
berkembanyg pesat, dengan target nilai pasar mencapai USD 9,7 miliar pada tahun
2025{2] Namun, sciiing dengan peningkatan permintsian produl skincare, muncul
bﬁ{ﬁaﬂ penmmlnhn terkait marnknya pﬂredm produk. yang mengandung
Mhubdhﬁhnya seperti merkuri dan hldml'.ummﬂj'.ﬂahmhm yang tiduk
meemiliki nomor izin edar dari BPOM juga banyak hemhuﬁ:wﬂ]?ﬂuumm

overeluim—yaitu klaim berlebihan atas persentase produk skimeare jnpm']ﬂdl
masalah umum karena dapat menyesatkan konsumen terkait i:fEHiﬂht produk
yang digunakanf5]. BPOM sebagni lembagn yang berwenang dalsm pengawasan
ful:u d..m-m termasuk skincare, memillk perankrusial dalam ng;m-'..aslikan
produk tersebut aman digunakan oleh konsumen[4],

Media sosial menjadi wadsh utama bagi masyarakat untuk menyampaikan
upu‘hiflﬂ’hlﬁ mm:s pemerintah, lermasuk BFOM. Banyaknya
opini 1 membukn pelusng untuk dianalisis secara sistematis menggunakan
pendckatan analisis sentimen, yang bertujusn untuk mengidentifikasi dan
menghklasifikasikan npmpdﬂlk hdﬂ.m km pilﬂ‘f negatif, atan netral[1].
Algoritma klasifikasi sepn‘l'i .‘:"impwl' Veeetor Muckine: (5VM) kerap diman faatkan
dalam sfext mining untuk mengklasifikasikan dokumen ke datam kategori atau label
tertentu, berdasarkan fitur-fitur yang diperoleh dan teks[6].

Dalam penelitian Fathurrohman yang membahas analisis sentimen
partisipasi timnas Indonesia dalem Piala Asia U23 2024, menunjukkan bahwa
model SVM memiliki performa klasifikas: yang lebih baitk danpads Naive Bayes.
Denpan mengrapkan TF-1DF, model SVM berhasil mencapai akurasi sebesar



I3

95%[7). Penelitian lainnya tentang analisis terhadap produk skincare Skintific
menumnjukkan bahwa model SVM yang dioptimalkan dengan Particle Swarm
Optimization P30} mampu mencapal akurasi sebesar 94,9%. Hasil ini lebih unggul
dibandingkan dengan model KNN vang juga diup dalam studi tersebut]8]. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Saputra, penerapan metode optimasi P30 terbukti
mampu mengoptimalkan kinerja algoritma §WM sebesar 2%{9].

Dari hasil mgm.l,an bebemp.u.pmﬁ‘lnn m:belunmva. belum ads metode
untuk menangamni mlalwl .' mb
dilakukan oleh Luthfiyyah, Iuhmwﬂi, dan Kusuma_ penerapan melode Aduptive
Smrhﬁu Sampling M}ﬂ telal terbukti mampu mminghﬁun performa
klasifikasi pada pengujian dengan beberapa ll-lmil‘lﬂll Aeperti Naive Bayes,
Deeision Trce, Random Forest, dan SYM{10]TH[I2] smmum penelitian
]afumm memanfaatkan teknik ADASYN dapat | neningtk: sl
sebasar 4% dibondingkan dengan hanya mengrunakan mudﬂﬂiﬂm ST’?M[IJ

‘Berdasarkan latar nelitian 1m untu
m la diatas, maka penelitian ini be  untuk
lll‘.'ﬂggﬂﬂ.tﬂﬁm ﬂlgﬂntm‘.l Support Feclor Hr.ulmm {SW] dm#ﬂ. teknik

an data. Pada penelitian yang

%&uhﬂn IPSCI} untuk menlngkmkun performa Em_mnmsentlmn
masyarakat terhadap kinerja BPOM terhadap pengawasan produk skimeare.

12 Rumusan Masalah
Berdasar latar belakong masalah distas, maka mumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: .
|. Bagaimsna kinerjn model Support Vector Machine (SVM) dalam
mengklasifikasikan sentimen publik terhadap kmmerja BPOM dalam
pengawasan produk skincare?
2. Bagmmana pengarub metode ADASYN dan PSO terhadap kinenja madel
SVM dalam klasifikasi sentimen publik terhadap kinea BPOM dalam
pengawasan produk skimcare?



1.3 Batasan Masalah

Penekitinn it ik vtk mengaralisis sentimen publik; tertscup
kinerja BPOM dalam pengawasan produk skincare. Berikut adalah batasan masalah
dalam melskukan penelitian ini:

). Penelitinis 4l tiopmonikan. ditasct Viig diAinbd daéi: iedin: soeial X

Machine (SVM).

2. Mengetahui pengaruh penerapan metode ADASYN dan PSO terhadap
kinerja model SVM dalam melakukan klasifikasi sentimen publik terhadap
kinerja BPOM dalam pengawasan produk skincare.



1.5 Manfaat Fenelltian
Berikut adalah manfaat penelitian baik dan segi teoritis maupun praktis:

1.5.1 Manfaat Teorltls

Penelitian ini diharapkan dapal menambah pengetahuan di bidang data
mining dan Natwral Language Processing (NLP), khususnya dalam penerapan
algoritma Suppart Fectar Machine j_m_]mtuk analisis sentimen. Selain itu,
penelitian ini jugs dapat menjadi scusn dafam memahami bagaimana SVM
digunakan untuk mengklasifikasikan opini publik secar efektif

1.52 Manfaat Prakls

Pmliﬁnﬂ’ﬂ M'mﬂnhﬂi‘jkan gm-m.t_uﬂigenﬂj sentimen
-masyarakal terhadap produk skincare yang beredar di pasaran. Hasil analisis
muu dapat dimanfiatkan oleh sesama pcnéﬁiimm:iehugaj
referensi dulam mengembangkan studi lanjutan terkait penerapan algoritma
SV dadamyanalisis sentimen. Paselitiss ini Juga member pengim.p'.;ktis
bagi peneliti dalam menerapkan metode data mining dan Nagral Language
Processing (NLP) dalam konteks nyata.

1.6 Sistematika Penullsan

Sl.ﬁnmﬂiknpumﬂm.lﬁmm untuk menjelaskan secarn terperinci
i using-masing bab. Adopun penelitian ini tersusun atas beberapa

hnhq}r;',hﬁ. st
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Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan
masalah, tujusn penelitian, manfast penelitian, serta sistematika penulisan dan
penelitian yang dilakukan,

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan mengenai teori-teori dan literatur yang mendukung
penelitian ini. termasuk konsep dasar tentang analisis sentimen. algoritma SWVM.



pengawasan BPFOM terhadap produk skincare, dan penelitian sejenis yang relevan.
BAB 111 METODE PENELITIAN

penelitian. mencakup teknik pengumpulsn data, tshapan preprocessing data.
algoritma klasifikasi SVM yang digunakan, hingga evaluasi model.
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